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ABSTRAK.
Informan penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu

menetapkan informan dengan teknik acak berdasarkan homogenitas informan dan
menurut kriteria tertentu. Untuk melengkapi data penelitian, maka ditetapkan
informan penelitian berjumlah 4 orang yang terdiri dari Kepala BKD, Sekretaris,
Kabid Perencanaan dan Pengembangan, dan Kabid Pendidikan dan Pelatihan.

Penempatan kerja aparatur sipil negara pada dimensi pendidikan dalam
kategori baik dalam artian tingkat kesesuaian antara pendidikan formal dan
informal yang berupa pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari dengan
pekerjaan dan tugas yang diemban sudah terlaksana dengan baik; Dimensi
pengetahuan kerja dalam kategori cukup mampu tugas dan tanggung jawab dapat
dilihat profesionalisme Aparat dengan nyata Aparat Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dapat dikategorikan cukup mampu
memberikan pelayanan dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.;
Dimensi keterampilan kerja dalam kategori cukup terampil penyelesaian
pekerjaan yang dilaksanakan oleh Aparat pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia cukup tepat waktu atau masih ada; dan
Dimensi pengalaman kerja dalam kategori cukup berpengalaman Aparatur pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari
sudah cukup mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang
ditetapkan.Faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan kerja aparatur sipil
negara meliputi prestasi akademik dalam kategori cukup baik Pegawai Pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Kendarimemiliki pengetahuan akademis yang baik terhadap prosedur pelayan dan
pengetahuan tentang teknis pelayanan yang meliputi retorika yang baik, sopan
santun, dan kemampuan memecahkan masalah; Dimensi kesehatan fisik dan
mental kategori baik Pegawai Pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kota Kendari.Tes fisik dan mental dapat dilakukan pada
saat awal atau akhir; dan dimensi faktor usia kategori produktif .

Kata kunci: Penempatan Kerja, Aparatur Sipil Negara
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diera globalisasi sekarang ini peran Pegawai Negeri Sipil sangat

menentukan bagi keberhasilan pembangunan di berbagai bidang. Oleh karena
itu, perhatian kita perlu diarahkan kepada Peningkatan kualitas sumber daya
manusianya yang berfungsi sebagai tenaga penggerak dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab untuk mencapai keberhasilan pembangunan yang
sedang digalakkan.Oleh sebab itu, sering dikatakan bahwa subjek
pembangunan adalah unsur manusia. Bila kita bertanya apa yang hendak
dibangun dan untuk siapa pembangunan tersebut, maka jawabannya adalah
manusianya. Dengan dua fungsi unsur manusia itulah maka peranan manusia
dalam posisi yang sangat menentukan dalam keberhasilan pembangunan. Dan
sebagaimana diamanatkan dalam Penjelasan Undang – Undang Dasar
Republik Indonesia 1945 Nomor 8 Tahun 1974; Undang – Undang Dasar
Republik Indonesia 1945 Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok – pokok
kepegawaian bahwa diperlukan Pegawai Negeri yang berkemampuan
melaksanakan tugas secara profesional dan bertanggung jawab dalam
penyelesaian tugas pemerintahan dan pembangunan, serta bebas dari Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Penempatan kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Kota Kendari?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penempatan kerja Aparatur

Sipil Negarapada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya
Manusia Kota Kendari?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Penempatan kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Kota Kendari.
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan kerja

Aparatur Sipil Negara pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Kota Kendari.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
1. Kegunaan teoritis

a. Dapat memperluas dan memperkaya wawasan ilmiah, khususnya ilmu
Penempatan kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Kota Kendari.

b. Sebagai bahan informasi bagi calon peneliti yang akan melakukan
penelitian dengan topik yang sama.

2. Kegunaan praktis.
a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kota Kendari, khususnya

Badan Kepegawaian Daerah untuk mengoptimalkan perannya dalam
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Penempatan kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Kota Kendari.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Penempatan Kerja

Untukmewujudkan tujuansebagaimana terpapar diatas,penempatan
menjadislahsatuaspekpenting karenamerupakanprosesyang dipersyaratkan,
sehinggadiharapkan mendapat tenagakerja yangsesuia dengan jabatan yang
didudukinya. Dalam penempatan pegawaiperludiperhatikan apakah sudah
sesuai jabatantersebutdenganminat,bakat,dankemampuanyang
dimilikiseseorang. Kegiatan penempatan pegawaiharus direncanakan
denganbaiksertamemegang prinsip “ TheRight Manin TheRight Place,
onTheRight Job, in theRight Time”. Dengankatalainpenempatanorang-
orangyangtepatharuspadatempatyang tepat, pekerjaanyangtepat, dan dalam
waktuyangtepat.

Menurut Hasibuan (2008:32), mengemukakan bahwa “penempatan
pegawaiadalahtindak lanjutdari seleksi,yaitu menempatkancalon pegawai yang
diterima pada jabatan/pekerjaan yang dibutuhkannya dan sekaligus
mendelegasikanauthoritykepadaorangtersebut”.Sedangkan,Menurut Veithzal
RivaidanEllajauvanisagala (2009:198)“Penempatanadalahpenugasankembali
seorangpegawai kepadapekerjaan barunya.

B. Konsep MetodePenempatan
Pemilihan metodeyang sangat penting, supayapelaksanaannyaefektif

dalammendukung tercapainyatujuanorganisasiperusahaan.Manajeryangcakap
akanmenerapkanmetodeyang sesuaidanefektifdalampelaksanaantugas-
tugasnya.Penempatanpegawai sepertipromosi,transferdan demosihendaknya
dengan metodeyangefektif dan efisien supayatercapai manfaatyangoptimal.

Sebelum mengadakan penempatan pegawai dalam hal ini perlu melihat
metode-metode yang harus ditempuh dalam penempatan pegawai.Adapun
metode-metodeyangharus ditempuh dalam hal ini adalah :
a. Menentukan kebutuhan-kebutuhan sumberdayamanusia.
b. Mengupayakan persetujuan anggaran untuk mengadakan atau mengisi

jabatan-jabatan.
c. Mengembangkan kriteriapenempatanyangvalid.
d. Pengadaan (recruitment);
e. Mengadakan test atau sebaliknyamen-screening parapelamar.
f. Menyiapkan daftar dari parapelamardan pegawaiyangberkualitas.
g. Mengadakan seleksi pegawaiyangpalingberkualitas.

C. Konsep Faktor-Faktor PenempatanPegawai
Sastrohadiwiryo (2002:162-165), mengemukakan faktor-faktor yang

perludipertimbangkan dalam menempatkan pegawai adalah sebagai berikut.
1. Faktor Prestasi Akademis

Prestasi akademis yang dimiliki tenaga kerja selama mengikuti
pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan, khususnya dalam
penempatan tenaga kerja tersebut untuk menyelesaikan tugas pekerjaan,
serta mengemban wewenang dan tanggung jawab. Prestasi akademis yang
perlu dipertimbangkan tidak terbatas pada jenjang terakhir pendidikan
tetapi termasuk jenjang pendidikan yang pernah dialaminya. Tenaga kerja
yang memiliki prestasi akademis tinggi harus ditempatkan pada tugas dan
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya, sebaliknya tenaga kerja
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yang memiliki latar belakang akademis rata-rata atau dibawah standar
harus ditempatkan pada tugas dan pekerjaan ringan dengan beban
wewenang dan tanggung jawab yang relatif rendah. Latar belakang
pendidikanpun harus menjadi pertimbangan dalam menempatkan
karyawan.

2. Faktor Pengalaman
Faktor pengalaman perlu mendapat pertimbangan karena ada

kecenderungan, makin lama berkerja, makin banyak pengalaman yang
dimiliki dan sebaliknya makin singkat masa kerja, makin sedikit
pengalaman yang diperoleh.

3. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental
Faktor ini juga tidak kalah pentingnya dengan faktor-faktor

tersebut di atas, karena bila diabaikan dapat merugikan lembaga. Oleh
sebab itu sebelum karyawan yang bersangkutan diterima menjadi
karyawan diadakan tes/uji kesehatan oleh dokter yang ditunjuk.

D. ProsedurPenempatanPegawai
Dalamsetiapkegiatandiperlukantahapanyang harusdilaluidalam

pelaksanaannya. Tahapan tersebut merupakan urutan kronologis yang
dilaksanakantahapdemitahap(step by step) tanpa meninggalkan
prinsipdanasas yang berlaku. Prosedur penempatan pegawai yang
diambil
merupakanpengambilankeputusan(decisionmaking)yangdilakukanmanajert
enagakerja, baikyangtelah diambilberdasarkan pertimbanganrasional
maupun ilmiah.

E. Kerangka Pikir
Peran penempatan kerja Menurut Suwatno (2003)yakni :

Pendidikan; Pengetahuan Kerja; Keterampilan Kerja dan Pengalaman Kerja.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan kerja pegawai
menurut Sastrohadiwiryo (2002:162-165), yakni : Faktor Prestasi Akademik;
Faktor kesehatan Fisik dan Mental; Faktor Status Perkawinan; dan Faktor Usia.

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Kepegawain Daerah Kota

Kendari, pertimbangan yang mendasari pemilihan lokasi penelitian ini adalah
terdapat hal-hal yang layak diteliti. Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan, penempatan kerja sipil negara yang telah berlangung banyak
menimbulkan polemik di masyarakat. Badan Kepegawaian Daeah sebagai
leading sector dalam hal penempatan kerja sipil negara merupakan
kewenangannya dalam polemik tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik
meneliti pada Dinas Pendidikan Kota Kendari.

B. Informan Penelitian
Informan menurut Moleong (2006:132) adalah orang yang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian serta berkaitan dengan variabel penelitian. Informan penelitian ini
ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu menetapkan informan
dengan teknik acak berdasarkan homogenitas informan dan menurut kriteria
tertentu. Untuk melengkapi data penelitian, maka ditetapkan informan
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penelitian berjumlah 4 orang yang terdiri dari Kepala BKD, Sekretaris, Kabid
Perencanaan dan Pengembangan, dan Kabid Pendidikan dan Pelatihan.

C. Jenis dan Sumber Data
Sehubungan dengan permasalahan penelitian maka data yang diperlukan

dalam penelitian ini adalah :
1. Sumber Data Primer yaitu sumber data yang diperoleh pertama kali dan

merupakan segala informasi yang diperoleh dari informan, seperti hasil
wawancara, kuisioner, serta observasi yang dicatat oleh peneliti secara
langsung dari obyek penelitian.

2. Sumber Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
kepada obyek penelitian yang dapat berupa dokumen, buku, catatan-
catatan, makalah, laporan, arsip, monografi, dan lain - lain, terutama yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini diperoleh dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Penelitian Kepustakaan (Library research), ini dilakukan melalui

pengumpulan dan penelaan literatur-literatur yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan dalam upaya
penyusunan landasan teori yang sangat berguna dalam pembahasan
selanjutnya, literatur tersebut dapat berupa buku, laporan, artikel, jurnal,
internet, dan lain-lain yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.

2. Penelitian Lapangan (field research), ini dilakukan dengan cara observasi
kelokasi penelitian. Teknik yang digunakan dengan cara ini adalah:
a. Wawancara (interview) merupakan langkah pencarian atau

pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung
pada informan yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.

b. Pengamatan (Observasi) adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian.

c. Dokumentasi, mencatat dokumen berkaitan dengan penelitian berupa
bahan / laporan yang berkaitan dengan penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan baik data primer maupun data sekunder

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan
memberikan gambaran yang jelas tentang permasalahan dalam penelitian ini.
Untuk memperoleh data yang relevan dengan tema penelitian, maka dalam
penelitian ini digunakan metode penelitian dengan pendekatan tipe deskriptif,
yaitu penelitian yang menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu
berdasarkan data yang diperoleh secara terperinci sesuai permasalahan yang
ditetapkan dalam penelitian ini.

F. Definisi Konsep
1. Penempatan Kerjaadalah menempatkan pegawai pada pekerjaan sesuai

dengan pengetahuan dan keterampilan dalam organisasi guna mengerjakan
suatu tugas dan tanggung jawab atau uang cocok dengan bagian-bagian
yang ada dalam organisasi
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a. Pendidikan
b. Pengetahuan adalah suatu kesatuan terorganisir yang biasanya terdiri

dari fakta prosedur yang diterapkan secara langsung terhadap kinerja
dari sebuah fungsi.

c. Keterampilan adalah keterampilan berasal dari kata terampil yang
berarti cakap, mampu, dan cekatan dalam menyelesaikan tugas atau
pekerjaan.

d. Pengalaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya BKD Kota Kendari

Badan kepegawaian Kota Kendari di bentuk berdasarkan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 159 Tahun 2000 tentang
Pedoman Pembentukan Badan Kepegawaian Daerah sebagaimana
tercantum dalam pasal 5 ayat (1 dan 2) bahwa setiap daerah dibentuk
Badan Kepegawaian Daerah dan ditetapkan dalam Peraturan Daerah.

2. Tugas Pokok Dan Fungsi Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah

1. Kepala Badan
KepalaBadanmempunyaitugas membantuBupatidalammelaksanakan
fungsipenunjangbidangkepegawaiandanpengembangan sumberdaya manusia
yangmenjadi kewenanganDaerah. BadanKepegawaiandan
PengembanganSumberDayaManusiaDaerah menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan kebijakan teknisdibidang kepegawaiandan

pengembangansumber dayamanusia;
b. Pelaksanaan tugas dukunganteknisdibidangkepegawaian dan

pengembangansumber dayamanusia;
c. Pemantauan,evaluasidanpelaporanpelaksanaantugasdukungan teknis

dibidang kepegawaian danpengembangansumberdaya manusia;
d. Pembinaanteknispenyelenggaraanfungsi-fungsipenunjang urusan

pemerintahan daerah dibidang kepegawaian dan ` pengembangan sumber
dayamanusia; dan

e. PelaksanaanfungsilainyangdiberikanolehBupatisesuaidengan tugas
danfungsinya.

2. SekretarisBadan
Sekretaris mempunyaitugas mengoordinasikan perencanaan,

pembinaandan pengendalianterhadapprogramsertamemberikan pelayanan
teknisdanadministrasikepadaseluruhunitorganisasidi
lingkunganBadanKepegawaiandan Pengembangan SumberDaya Manusia
Daerah.
Sekretarismenyelenggarakan fungsi :
a. Pengoordinasianpenyelenggaraan tugas BadanKepegawaian dan

PengembanganSumber Daya Manusia Daerah;
b. Penyusunan rencana program kerja dananggaran Badan Kepegawaian

danPengembanganSumber Daya Manusia Daerah;
c. Penyiapanperaturanperundang-undangan dibidangpengembangan

sumberdayamanusiasesuaidengan norma,standar,prosedurdan kriteria
yangditetapkan oleh Pemerintah;



7

d. Pembinaandanpemberiandukunganadministrasikepadaseluruh unit
organisasi di lingkungan Badan Kepegawaian dan PengembangaSumber
DayaManusiaDaerah yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian,
keuangan,kerumahtanggaan, kerja sama, hubunganmasyarakat, arsip
dandokumentasi;

e. Penyelenggaraanpengelolaanbarang/kekayaanmiliknegara/Daerah
dilingkunganBadanKepegawaiandanPengembanganSumberDaya Manusia
Daerah.

3. BidangPengembangan,DisiplindanKesejahteraanPegawaiNegeri Sipil
BidangPengembangan,Disiplindan Kesejahteraan PegawaiNegeriSipil

mempunyaitugasmembantuKepalaBadan merumuskan,menyusun,
mengoordinasikan,menyelenggarakan,pembinaan, monitoring,evaluasi
danpelaporanpelaksanaan kebijakandibidangpengembangan,disiplin
dankesejahteraanpegawainegerisipil.

4. Bidang Mutasi, Pensiun, DatadanFormasi
BidangMutasi,Pensiun,Datadan Formasimempunyaitugasmembantu

Kepala Badan merumuskan, menyusun, mengoordinasikan,
menyelenggarakan,Pembinaan,monitoring,evaluasidan pelaporan
pelaksanaankebijakan dibidangmutasi, pensiun,datadanformasi.

Bidang Mutasi, Pensiun, DatadanFormasi menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan dan penyusunankebijakan dibidang mutasi, pensiun,
datadanformasi;

b. Pemberian petunjuk teknis dibidang mutasi, pensiun, data dan formasi;
c. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan dibidang

mutasi, pensiun,datadanformasi;
d. Pelaksanaan, pengawasan, dan pembinaan serta pengembangan dibidang

mutasi, pensiun,datadanformasi;
e. Pelaksanaanmonitoringdanevaluasipelaksanaankegiatandibidang mutasi,

pensiun,datadanformasi;
5. Bidang PendidikandanPelatihan

BidangPendidikandan PelatihanmempunyaitugasmembantuKepala
Badan merumuskan, menyusun, mengoordinasikan, menyelenggarakan,
pembinaan,monitoring,evaluasidanpelaporanpelaksanaan kebijakan dibidang
pendidikandanpelatihan.

Bidang Pendidikan danPelatihan menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan dan penyusunan kebijakan dibidang pendidikan dan pelatihan;
b. Pemberian petunjuk teknis dibidangpendidikandanpelatihan;
c. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi penerapan kebijakan dibidang

pendidikandanpelatihan;
d. Pelaksanaan, pengawasan, dan pembinaan serta pengembangan dibidang

pendidikandanpelatihan;
e. Pelaksanaanmonitoringdanevaluasipelaksanaankegiatandibidang

pendidikandanpelatihan;
B. Penempatan Kerja Aparatur Sipil Negara

Penempatan Kerja adalah menempatkan pegawai pada pekerjaan sesuai
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam organisasi guna mengerjakan suatu
tugas dan tanggung jawab atau uang cocok dengan bagian-bagian yang ada dalam
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organisasi. Kajian mengenai penempatan Aparatur Sipil Negara pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Kendari
menempatkan seseorang pada pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam organisasi guna mengerjakan suatu pekerjaan atau yang cocok
dengan bagian-bagian yang adala dalam organisasi tersebut.
C. Faktor yang mempengaruhi penempatan kerja Aparatur Sipil Negara
a. Faktor Prestasi Akademisi

Faktor prestasi akademisi adalah Prestasi akademis yang perlu
dipertimbangkan tidak terbatas pada jenjang terakhir pendidikan tetapi
termasuk jenjang pendidikan yang pernah dialaminya.

Berdasarkan wawancaradi atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pegawai Pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Kendarimemiliki pengetahuan akademis yang baik terhadap prosedur
pelayan dan pengetahuan tentang teknis pelayanan yang meliputi retorika yang
baik, sopan santun, dan kemampuan memecahkan masalah. Meskipun pegawai
sudah memiliki pengetahuan, tetapi ada sebagaian pegawai yang belum mampu
melaksanakan pelayanan yang baik. Oleh karena itu, kompetensi pegawai
khususnya terkait kemampuan akademis dalam hal ini kompetensi intelektual
seperti pengetahuan pelayanan perlu dikembangkan kembali.

b. Fakor Kesehatan Fisik dan Mental
Fakor Kesehatan Fisik dan Mentaladalah pegawai yang bersangkutan

diterima menjadi aparatur sipil negara diadakan tes/uji kesehatan oleh dokter
yang ditunjuk. Ditunjukkan pada seleksi kerja suatu kebutuhan, baik untuk
aktualisasi diri maupun untuk mengurangi kehidupan di dunia. Modal utama
yang perlu dipersiapkan oleh para pencari kerja adalah mental. Hal yang perlu
diperhatikan adalah merubah mental saat sebagai aparatur yang cenderung
santai, menunda-nunda pekerjaan, selalu tidak tepat waktu dalam bekerja
dipersiapka fisik dan mental. Dengan demikian dalam Rekruitmen aparatur
sipil negara menerapkan standar dengan tes kesehatan pada calon aparatur
barunya diantaranya tes kesehatan para pencari kerja bisa mengatur pola makan,
istirahat, dan oleh raga. Selain itu, persiapan mental tentunya aparatur sipil
negara percaya diri dan kuat dengan punya fisik sehat dan otak pintar ini
merupakan kesempatan untuk meraih keberhasilan dalam perjalanan dan
pembelajaran pada diri aparatur.

c. Faktor usia
Faktor usia adalah faktor usia pada diri pegawai yang lulus dalam

seleksi perlu mendapatkan pertimbangan untuk menghindarkan rendahnya
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan yang bersangkutan. Fokus
pada penelitian ini keragaman aparatur sipil negara dari segi usia relatif tinggi.
Aparatur sipil yang ada di organisasi tersebut berdasarkan jenis kelamin pria
dan wanita yang berusia 25-35 9 orang, 35-45 sebanyak 28 orang dan 45-55
sebanyak 8 orang serta jumlah pria sebanyak 33 orang dan jumlah wanita 12
orang.

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:
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1. Penempatan kerja aparatur sipil negara pada dimensi pendidikan dalam
kategori baik dalam artian tingkat kesesuaian antara pendidikan formal dan
informal yang berupa pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai; Dimensi
pengetahuan kerja dalam kategori cukup mampu tugas dan tanggung jawab
dapat dilihat profesionalisme Aparat dengan nyata; Dimensi keterampilan
kerja dalam kategori cukup terampil penyelesaian pekerjaan yang
dilaksanakan oleh Aparat; dan Dimensi pengalaman kerja dalam kategori
cukup berpengalaman menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang
ditetapkan

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan kerja aparatur sipil negara
meliputi prestasi akademik dalam kategori cukup baik Pegawai memiliki
pengetahuan akademis yang baik terhadap prosedur pelayan dan pengetahuan
tentang teknis pelayanan yang meliputi retorika yang baik, sopan santun, dan
kemampuan memecahkan masalah; Dimensi kesehatan fisik dan mental
kategori baik Pegawai melalui tes fisik dan mental dapat dilakukan pada saat
awal atau akhir tergantung pada apa yang diharapkan pada kantor kami dari
program seleksi secara keseluruhan sehingga menentukan standar tolak ukur
yang akan digunakan dalam mengukur kualifikasi seleksi secara objektif; dan
dimensi faktor usia kategori produktif Pegawai usia aparatur sipil negara
badan kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia produktif

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Seyogianya penempatan pegawai pada Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumberdaya Manusia Kota Kendari perlu ditingkatkan lagi
jumlah aparatur sipil negara utamanya pegawai perempuan yang menempati
jabatan struktural

2. maka perlu dipertahankan dan ditingkatkan penempatan pegawai dengan
kemampuan pegawai dalam berinisiatif, sehingga terjadi kelancaran kerja.
Selain itu, bertambahnya pengalaman juga akan membuat pegawai dapat
meningkatkan prestasi kerja.
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